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Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode Drill
and Practice berbantuan media kartu soal dan untuk mengetahui persentase
ketuntasan belajar aspek penguasaan konsep dan keterampilan preentasi siswa
setelah pembelajaran tersebut diterapkan pada materi Koloid. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak. Kelas XI TSM 1 sebagai kelas eksperimen
mendapat pembelajaran dengan metode Drill and Practice berbantuan media
kartu soal sedangkan kelas XI TKKB sebagai kelas kontrol mendapat
pembelajaran dengan metode Drill and Practice biasa tanpa berbantuan media
kartu soal. Data penelitian diperoleh dengan metode dokumentasi, tes, angket
dan observasi. Pembelajaran yang diterapkan efektif pada hasil belajar karena
tercapainya indikator efektif dari aspek penguasaan konsep dan keterampilan.
Aspek penguasaan konsep dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol, karena t,;.,., = 2,529 > t( o5)55) =
2.002. Persentase ketuntasan belajar aspek penguasaan konsep kelas eksperimen
sebesar 90.90% sedangkan kelas kontrol sebesar 77.78%, persentase ketuntasan
aspek keterampilan presentasi kelaseksperimen 84.84% dan kelas kontrol 77.78%,
lebih dari 75% siswa telah mencapai ketuntasan dari KKM sebesar 75.

Abstract

Experimental research aims to know the effectiveness of the methods of Drill and Practice
using the media card problem and to know the percentage of mastery learning aspect
mastery of concepts and skills presentation students on Colloidal matter. Sampling was
done randomly. Class XI TSM 1 as experimental class received the learning method with
Drill and Practice using the media card problem while the class XI TKKB as a class with
the method of learning gets control of Drill and Practice regular assisted without media
card problem. The research data obtained by the method of documentation, test,
questionnaire and observation. Learning that is applied effectively on the results of the
study because the achievement of effective indicator of mastery of concepts and skills.
Aspect mastery of a concept proven by the results of the average value of experimental class
posttest better than on the control class, because t calculate = 2.529 > t (0.95) (58) = 2002.
The percentage of mastery learning aspects of the experimental class concept mastery of
90.90% while the control class is 77.78%, the percentage of completeness aspect of the
experimental class presentation skills 84.84% and 77.78% control class, more than 75% of
students have achieved mastery of KKM by 75.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara
(Undang-undang Pendidikan Nomor 20/2003,
pasal 1 ayat 1). SMK Negeri 1 Semarang telah
menerapkan kurikulum 2013 dalam
pembelajaran. Pada umumnya guru telah
menggunakan  metode  ceramah,  diskusi
kelompok, serta penugasan dalam pembelajaran
kimia, namun tetap saja guru masih
mendominasi atau pendekatan konvensional
masih diterapkan. Mata pelajaran kimia di SMK
tersebut tidak menjadi bahan Ujian Nasional,
alokasi waktu pelajaran kimia hanya 2 jam per
minggu, serta tidak semua kelas dilengkapi
dengan LCD Proyektor. Padatnya materi
pembelajaran kimia membuat guru harus lebih
cepat dalam menyampaikan materi. Supaya
semua materi dapat tersampaikan sesuai dengan
alokasi waktu yang tertera pada silabus maka
guru lebih memilih menggunakan pendekatan
konvensional dalam menyampaikan materi
Koloid yang memiliki alokasi waktu 8 jam
pelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari
guru menjelaskan materi, memberi contoh dan
dilanjutkan dengan latithan soal, sehingga
pembelajaran cenderung berpusat kepada guru
(teacher centered) dan siswa kurang diberikan
kesempatan untuk memikirkan dan menemukan
konsep sendiri. Metode belajar yang didominasi
oleh guru (teacher centered) mengakibatkan siswa
cenderung jenuh dan bosan, sulit memahami
konsep kimia yang abstrak (Nurcahyani et
al.,2012). Sehingga penguasaan konsep siswa
yang rendah juga khususnya konsep pada materi
Koloid, berdasarkan data nilai ulangan tengah
semester 1 kelas SMK Negeri 10 Semarang
tahun pelajaran 2015/2016, rata-rata hasil
belajar kimia siswa masih dibawah KKM 75.

Diperlukan  pembaharuan  penerapan
metode Drill and Practice dalam pembelajaran
yang lebih ditujukan agar siswa cepat dan cermat
dalam menyelesaikan soal yang memerlukan
hafalan seperti Koloid (Siadi et al.,2009), untuk
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,
kesempatan, dan, keterampilan (Suriadi er al.,
2013). Metode ini cocok diterapkan untuk
memecahkan masalah serta latithan pada mata
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pelajaran kimia (Hussein, 2015). Metode Drill
and Practice tidak hanya dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, tetapi juga kepercayaan
diri mereka dan kepuasan dalam belajar (Gee &
Umar, 2014). Supaya siswa mendapat
pengalaman belajar yang berbeda dan
menyenangkan sehingga akan lebih tertarik dan
termotivasi dalam belajar maka soal-soal
latihan berbasis kontekstual akan dituangkan
dalam suatu media permainan Kartu Soal,
untuk dikerjakan secara diskusi kelompok
(Nurhayati et al., 2013).

Media kartu soal merupakan media
pembelajaran dan termasuk media grafis/visual
yang di dalamnya berisi soal-soal. Soal-soal
yang dituangkan dalam media tersebut berbasis
kontekstual dan tipenya adalah uraian (Astutik,
2013 ). Kelebihan dari media kartu soal adalah
praktis bisa dibawa kemana-mana. Di SMK
Negeri 10 Semarang belum semua kelas
dilengkapi dengan LCD Proyektor jadi tidak
bingung jika akan mengaplikasikan media kartu
soal tersebut, bisa langsung diberikan kepada
siswa. Dipilih materi koloid karena fenomena
koloid banyak dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari (Ratri et al., 2013). Pendekatan CTL
cocok diterapkan dan dapat didukung dengan
penggunaan media (kartu soal) yang
menunjang siswa dalam menemukan sendiri
informasi yang akan dipelajari yang berisi soal-
soal uraian berbasis kontekstual. Materi koloid
bersifat teoritis yang memerlukan hafalan
sehingga cocok disampaikan dengan metode
Drill and Practice (Rahardiana et al., 2015). Sub
bab materi koloid yang disampaikan adalah
sistem koloid, sifat-sifat koloid, pembuatan
koloid, serta peranan koloid dalam kehidupan
dan industri. Pendekatan, metode serta media
yang digunakan dalam pembalajaran akan
diukur keefektifannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keefektifan metode Drill and Practice
berbantuan media kartu soal dan untuk
mengetahui persentase ketuntasan belajar aspek
penguasaan  konsep dan  keterampilan
presentasi siswa setelah pembelajaran tersebut
diterapkan pada materi Koloid.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang dilakukan di SMK Negeri 10
Semarang. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 28 April — 26 Mei 2016 semester genap
tahun pelajaran 2015/2016 materi Koloid.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa pada ke tujuh kelas XI. Teknik
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pengambilan sampel menggunakan teknik cluster
random sampling yaitu mengambil dua kelas
secara acak dari jumlah kelas anggota populasi
dengan syarat populasi harus normal dan
homogenitasnya tidak jauh berbeda. Sampel
pada penelitian ini adalah kelas XI TSM 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI TKKB
sebagai kelas kontrol. Variabel dalam penelitian
ini adalah (1) variabel bebas pada kelas
eksperimen menggunakan metode Drill and
Practice berbantuan media permainan kartu soal.
Sedangkan variabel bebas pada kelas kontrol
menggunakan metode Drill and Practice biasa
tanpa berbantuan media permainan kartu soal,
(2) variabel terikat pada penelitian ini adalah
hasil belajar (penguasaan konsep) siswa mata
pelajaran kimia materi Koloid kelas XI SMK N
10 Semarang, (3) variabel kontrol yaitu guru,
materi, jumlah jam pelajaran, kompetensi yang
berkaitan dengan pelajaran, kurikulum yang
berlaku, dan siswa yang menjadi objek penelitian
duduk pada kelas yang sama.

Pendekatan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
dengan true experimental design berpola posttest-
only design yaitu dengan melihat perbedaan hasil
posttest antara kelas ekperimen dan kelas kontrol.
Desain penelitian disajikan dalam Tabell.

Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode dokumentasi, metode
tes, metode angket, dan metode observasi.
Metode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan data mengenai
daftar nama siswa anggota populasi, nilai UTS
semester gasal, dan jadwal pelajaran kelas XI
SMK N 10 Semarang. Metode tes digunakan
untuk mengukur hasil belajar aspek pengetahuan
kompetensi yang berkaitan dengan Koloid siswa
kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol.
Metode tes yang digunakan adalah post fest.
Metode angket diberikan pada siswa pada saat

untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai
pembelajaran dengan metode Drill and Practice
berbantuan Media Kartu Soal. Metode
observasi digunakan untuk mengetahui hasil
belajar aspek keterampilan pada proses
pembelajaran,  diskusi, dan  presentasi.
Instrumen yang digunakan pada pembelajaran
ini yaitu lembar observasi yang berisi indikator-

indikator yang dijadikan acuan untuk
mengamati kemampuan dari aspek
keterampilan selama proses pembelajaran
berlangsung.

Penelitian ini memerlukan instrumen
(alat yang dibuat dan digunakan peneliti untuk
memperoleh data) yaitu meliputi: instrumen
tes, lembar observasi aspek keterampilan, dan
lembar angket. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrumen tes
berupa soal posttest, instrumen tes sebelum
digunakan telah dilakukan wuji coba untuk
mengetahui validitas, daya beda, tingkat
kesukaran dan reliabilitasnya. Instrumen
lembar observasi dan angket sebelum
digunakan telah divalidasi oleh dosen ahli.
Instrumen pelaksanaan penelitian meliputi:
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
Kartu  Soal, lembar observasi aspek
keterampilan (presentasi).

Teknik analisis data dilakukan dalam
dua tahap yaitu analisis tahap awal yang
merupakan tahap pemadanan sampel terdiri
atas uji normalitas dan uji homogenitas
populasi. Analisis data tahap akhir terdiri atas
uji normalitas dan uji kesamaan dua varians
serta uji hipotesis untuk menguji hipotesis
penelitian yaitu uji perbedaan dua rata-rata,
serta analisis data secara deskriptif untuk
mengetahui hasil belajar aspek keterampilan,
serta angket tanggapan siswa terhadap proses
pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

pertemuan terakhir kegiatan pembelajaran, Hasil analisis data tahap akhir
Tabel 1 Desain Penelitian
Kelas Perlakuan Tes
Eksperimen X T
Kontrol ¥ X
Keterangan :

X : Pembelajaran kimia dengan metode Drill and Practice berbanman media

permainan karta soal.

Y : Pembelajaran kimia dengan metode Dvill and Practice biasa tanpa berhantan

media permainan kartu soal.

T : Post test setelah maten Koloid
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(Sugryono, 2010: 113)
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Tabel 2. Data Nilai Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

R B T Eelas Ekspenmen Kelas Kontrol
Paositest FPosttest
Fata-rata 8336 76.81
Varians 86.61 11554
Nilai Tertingg a7 23
Nilai Terendah 60 53
Fentang 37 40

diperoleh rerata nilai tes aspek penguasaan
konsep siswa seperti data yang disajikan pada
Tabel 2.

Analisis data nilai posttest bertujuan

untuk  menjawab  hipotesis yang telah
dikemukakan  sebelumnya.  Analisis  uji
normalitas pada nilai posttest diperoleh Zhimng =

6.32 untuk kelas eksperimen, sedangkan kelas
kontrol diperoleh 2. =~ = 7.45. Banyaknya
data kelas eksperimen adalah 33 dan banyaknya
data kelas kontrol adalah 27, dk untuk distribusi
Chi-Kuadrat k — 3 = 6 — 3 = 3 dengan taraf
signifikan 5% diperoleh 2, , = 7,81. Karena

“hitung<“taber UNtUK kelas eksperimen maupun
kelas kontrol, maka data hasil posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Uji kesamaan dua varians menghasilkan
F sebesar 1.33. Untuk 5% dengan
=n,—-1=27-1=26dan dk,. ., =
nk -1 =33 -1 =32 diperoleh F_,2.07. Karena
Fritung< Frpe maka H, diterima sehingga varians
hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak berbeda secara signifikan atau dikatakan
varians kedua kelompok sampel homogen.
Sehingga pada uji perbedaan dua rata-rata

menggunakan rumus t-test.

hitung
pembilang

Uji perbedaan dua rata-rata nilai posttest
menghasilkan t . sebesar 2.529 lebih besar
dari t, sebesar 2.002. Dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen lebih baik dari pada nilai rata-rata
hasil belajar kelas kontrol.

Analisis deskriptif data hasil belajar
keterampilan bertujuan untuk mengetahui nilai
keterampilan presentasi siswa baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Berdasarkan
analisis data diperoleh hasil analisis deskriptif
rata-rata hasil belajar keterampilan siswa yang
disajikan pada Tabel 3.

Hasil observasi observer menghasilkan
kelas eksperimen memperoleh persentase yang
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini

disebabkan karena kelas eksperimen dapat
menyelesaikan soal-soal yang terdapat dalam
kartu soal tepat waktu sehingga mereka
memiliki waktu yang cukup untuk presentasi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Semua
kelompok pada kelas eksperimen memiliki
kesempatan untuk presentasi dan memiliki
waktu untuk sesi tanya jawab. Lain halnya
dengan kelas kontrol, banyak siswa yang tidak
sungguh-sungguh saat mengerjakan soal,
banyak yang mengobrol dan bercanda dengan
teman sekelompok saat mengerjakan soal
sehingga waktunya tersita hanya untuk
menyelesaikan soal saja dan waktu untuk
presentasi sedikit. Akibatnya setiap kelompok
terlalu terburu-buru saat presentasi dengan sisa
waktu yang diberikan sehingga tidak dapat
menampilkan yang terbaik ketika presentasi,
waktu untuk tanya jawab juga tidak ada
sehingga keaktifan siswa kurang teramati.

Angket tanggapan siswa digunakan
untuk melihat minat siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Angket ini diberikan
kepada kelas eksperimen untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap pemberian kartu soal
dalam pembelajaran bermetode Drill and
Practice. Hasil analisis angket menyatakan
bahwa banyaknya siswa yag memilih sangat
setuju sebanyak 39.20%, 56.97% memilih setuju
, serta 3.83% memilih tidak setuju. Hal ini
berarti bahwa siswa setuju terhadap proses
pembelajaran menggunakan metode Drill and
Practice berbantuan media kartu soal pada
materi Koloid.

Pembelajaran pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol pada dasarnya sama
karena menggunakan metode yang sama,
namun kelas eksperimen menggunakan media
kartu soal sedangkan kelas kontrol tidak.
Pembelajaran materi Koloid dalam penelitian
ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan

Tabel 3. Hasi Observasi Observer Aspek Keterampilan

Eelas Fata-rata %o Ketuntasan  Kmntena
Eksperimen 79.6 84.84% Baik
Eontrol 7554 T1.78% Baik
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Gambar 1. Analisis Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Siswa

satu pertemuan lagi yang terbagi menjadi 2 jam,
1 jam untuk pembahasan sub bab 4 dan 1 jam
untuk tes evaluasi/ akhir. Setiap pertemuan
untuk kelas eksperimen dan kontrol adalah
diskusi kelompok mengerjakan soal dan
presentasi hasil diskusi tentang sistem koloid,
sifat-sifat koloid, pembuatan koloid, serta
peranan koloid dalam kehidupan dan industri.
Untuk kelas eksperimen soal-soal yang diberikan
disajikan dalam kartu soal, sedangkan untuk
kelas kontrol soal-soal di diktekan, dituliskan
pada papan tulis maupun di selebaran kertas
kecil. Pertemuan keempat untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah tes
pengetahuan berupa posttest untuk mengukur
kemampuan siswa tentang materi Koloid.

Hasil nilai posttest siswa diperoleh rata-
rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 83.36
sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol
sebesar 76.81. Data posttest tersebut kemudian
diuji perbedaan dua rata-rata dan diperoleh t,;, .
sebesar 2,529 lebih besar dari t,, , sebesar 2.002.
Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada
nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol.
Perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat digambarkan
pada Gambar 1.

Adanya perbedaan rata-rata hasil belajar
aspek pengetahuan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan CTL dan metode Drill and
Practice berbantuan media kartu soal efektif pada
hasil belajar penguasaan konsep siswa.
Penelitian oleh  Nurhayati et al.,(2013)
menunjukkan bahwa penggunaan metode Drill
and Practice disertai media Crossword Puzzle lebih
efektif dibanding Learning Cycle 5E disertai
media Crossword Puzzle pada materi pokok
Hidrokarbon. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Ratri et al.,(2013) menunjukkan bahwa pada
pembelajaran materi Koloid dengan model CTL
memberikan pengaruh yang sama terhadap
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prestasi belajar aspek kognitif, aspek afektif dan
motivasi belajar siswa.

Simpulan

Pembelajaran dengan pendekatan CTL
dan metode Drill and Practice berbantuan media
kartu soal efektif pada hasil belajar siswa baik
pada aspek penguasaan konsep dan aspek
keterampilan presentasi materi Koloid kelas XI
SMK Negeri 10 Semarang. Persentase
ketuntasan aspek penguasaan konsep kelas
eksperimen sebesar 90.90% dan kelas kontrol
sebesar 77.78% dan pada aspek keterampilan
presentasi  kelas  eksperimen  mencapai
ketuntasan sebesar 84.84%, dan kelas kontrol
sebanyak 77.78%.
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